
Mengubah Pola Pikir
Favoritisme Sekolah
WURI PRASETYAWATI M.PSI ,  PSIKOLOG



Favoritisme vs Zonasi
FAVORITISME

Berdasarkan Indeks Integritas Ujian Nasional 
selama 6 tahun berturut-turut

Prestasi akademik dan non akademik di atas rata-
rata

Sarana/Prasarana dan layanan lengkap

Sistem pembelajaran baik

Melakukan seleksi ketat pada calon siswa

Dianggap lebih mudah melanjutkan studi di 
tingkat lebih lanjut dan lingkungannya kondusif
untuk belajar

ZONASI (SEJAK 2017)

Lebih menekankan pada jarak dan tempat
tinggal siswa dengan sekolah, baru usia, 
prestasi akademik dan nonakademik

Masalah muncul jika tidak ada sekolah favorit di 
sekitar
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Tujuan



Mengubah Pola Pikir

Individu

LingkunganPerilaku

Perubahan perilaku
seseorang terjadi akibat
interaksi antara individu
dengan lingkungannya

Oleh karena itu, baik
individu maupun
lingkungan memiliki peran
yang sama-sama kuat



Pemerintah dan Sekolah
Lingkungan

• Mengetahui karakteristik masyarakat:
Masyarakat perlu dipahami, didengarkan dan
memperoleh informasi untuk menentukan
rencana

• Mengetahui arah yang dituju
• Mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi
• Menguasai strategi mencapai tujuan

tersebut



Individu

Peduli

Motivasi
untuk

berubah

Menguji
pola pikir

baru

Mempertahankan
pola pikir baru

Tidak
peduli

Perubahan pola pikir
adalah proses yang 
berkesinambungan

Perubahan
Pola Pikir



Perubahan pola pikir Individu (1) 
1. Menerima sosialisasi informasimenumbuhkan

peduli

2. Mengidentifikasi kembali kebutuhan dan tujuan:
◦Apa yang ingin saya capai dan bagaimana caranya?

◦Apakah saya mampu dan apa dampaknya? 

◦Apa kendala yang saya akan hadapi dan bagaimana
mengatasinya?



Perubahan pola pikir Individu (2)
3. Membuat pernyataan-pernyataan logis dan informasi

pendukungnya, misalnya:
◦ Setiap sekolah memiliki kekhasan masing-masing
◦ Setiap individu juga memiliki keunikan masing-masing
◦ Saya perlu me-redefinisi arti keberhasilan bagi saya

4. Memberikan ganjaran supaya pola pikir /perilaku
dapat bertahan

5. Mencari bantuan jika diperlukan



Kesimpulan

Perubahan pola pikir : proses berkesinambungan dan tidak
mudahmembutuhkan waktu dan penyesuaian

Perubahan ini memerlukan kerjasama antara semua pihak
dengan satu tujuan untuk mencerdaskan manusia Indonesia.



Terima kasih
E-MAIL: WURRY@UI.AC.ID


